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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku pedoman ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari 

pemikiran penulis yang diberi judul ´.LDW�6XNVHV�0HQMDGL�*XUX�

3URIHVLRQDOµ dengan harapan buku ini dapat digunakan sebagai 

pendamping dalam memahami hal-hal terkait peningkatan kinerja 

guru. 

Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya 

ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Kinerja merupakan salah satu tolak ukur yang paling penting 

dalam meningkatkan kualitas sebuah organisasi. Pada pendidikan, 

kinerja guru yang baik dipercaya sebagai satu-satunya cara untuk 

mengubah keadaan, yakni keadaan yang kurang baik ke keadaan 

yang lebih baik. Guru yang memiliki kinerja baik dalam 

penyelenggaraan pendidikan akan memberikan kontribusi yang 

besar terhadap kualitas pendidikan pada suatu lembaga 

pendidikan. Kinerja guru yang baik ditunjukkan oleh perilaku guru 

dalam menjalankan tugasnya secara profesional serta penguasaan 

kompetensi yang menjadi tuntutan tugasnya.  

Realitasnya pada sekolah-sekolah di Indonesia ditemukan 

beberapa guru yang belum menujukkan kinerja yang tinggi. Peneliti 

Bank Dunia (World Bank) mengenai learning loss akibat pandemi 

COVID-19 menyatakan hasil survei pada tahun 2020 belum 

menunjukkan kinerja yang tinggi. Penulis menyadari bahwa buku 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku 

ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.  
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Semoga buku pedoman ini akan membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Aamiin YRA. 

 

 

  Bogor, 20 September 2022 

 

 

  Penulis 
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Kualitas pendidikan merupakan salah satu tolok ukur 

kemajuan suatu negara. Kualitas pendidikan yang baik akan sejalan 

dengan maju dan berkembangnya suatu negara. Peningkatan 

kualitas bisa diperoleh salah satunya dengan kinerja yang baik. 

Pada dunia pendidikan, memperbaiki kinerja guru dipercaya 

sebagai cara terbaik untuk mengubah keadaan pendidikan agar 

menjadi lebih baik. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kinerja guru akan 

memberikan dampak yang besar terhadap kualitas pendidikan 

pada satuan pendidikan maupun lembaga pendidikan. Salah satu 

tolok ukur kinerja yang baik adalah sikap dan perilaku guru dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara profesional dengan 

penguasaan kompetensi yang baik dan terukur. PP No. 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan telah mengatur 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, 

dan kompetensi kepribadian. Kemudian dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional telah 

dinyatakan bahwa guru sebagai pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan bimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Guru seyogyanya menunjukkan kinerjanya dengan sebaik-

baiknya seperti membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

dengan baik, menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada 

PENDAHULUAN 
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Guru profesional berkaitan dengan status profesi terhadap 

kemampuan guru yang ditunjukkan melalui kegiatan kerjanya. 

Kegiatan kerja guru yg profesional tersebut menyangkut mengenai 

cara dan strategi dalam mengembangkan diri sesuai dengan 

perubahan zaman. Peran serta guru tersebut tidak terlepas dari 

profesi guru yang profesional di dalam bidangnya. Hal ini tidaklah 

mudah untuk membentuk guru yang profesional karena masih 

banyak kendala dalam perjalanannya menempuh dan 

mempersiapkan profesi guru yang benar-benar menguasai 

bidangnya.    Berdasarkan penelitian Winda Suci Lestari Nasution 

(2022) dalam Disertasinya yg berjudul Penguatan Budaya 

Organisasi, Kepribadian dan Motivasi Kerja dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru, terdapat beberapa faktor pendukung 

guru profesional, antara lain adalah Kinerja Guru, Budaya 

Organisasi, Kepribadian dan Motivasi. 

 

A. Pengertian Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan proses pembelajaran dalam 

sebagai upaya dalam melaksanakan tugas yang ada menjadi 

tugas yang lebih baik dalam keseharian sehingga tujuan yang 

ditetapkan dicapai dengan baik.  

Kinerja sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk 

keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja 

juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan 

FAKTOR 

PENDUKUNG 

PROFESI GURU 
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A. Menjadi Guru Profesional 

 Guru Profesional adalah guru yang memiliki komponen 

tertentu sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi 

keguruan. Guru profesional harus menguasai bahan atau materi 

pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, 

serta senantiasa mengembangkan kemampuannya baik dalam 

segi ilmu pengetahuan maupun pengalamannya. Kita sering 

mendengar istilah profesionalisme guru. Profesionalisme guru 

adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya 

sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan 

merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran.  

Pada prinsipnya seorang guru memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang selalu melekat pada jabatan yang 

diembannya sebagai tenaga pendidik. Guru sebagai tenaga 

pendidik dimanapun dan kapanpun selalu memiliki persamaan 

dan kesamaan yaitu sama-sama orang yang bertugas 

membentuk karakter manusia dan sama-sama bertanggung 

jawab atas keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakannya.  

Guru harus mampu mengenal secara mendalam peserta 

didik yang akan dilayani, guru harus menguasai bidang ilmu 

yang hendak diajarkan, guru jugha harus mampu menentukan 

dengan tepat sumber bahan ajar baik dari segi disciplinary content 

knowledge maupun pedagogical content knowledge yang akan 

dipergunakan. 

 

GURU 

PROFESIONAL 
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A. Pengertian Sertifikasi Guru 

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada 

para pendidik yaitu guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada 

guru yang telah memenuhi standar profesional guru. Guru 

profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem 

dan praktik pendidikan yang berkualitas. 
Sertifikasi guru adalah salah satu cara yang dilakukan 

oleh pemerintah melalui Departemen Pendidikan untuk 

meningkatkan mutu dan juga uji kompetensi terhadap tenaga 

pendidik di dalam mekanisme teknis yang sudah diatur oleh 

pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.  

Kegiatan sertifikasi dilaksanakan di tempat yang sudah 

bekerja sama dengan instansi pendidikan tinggi yang memiliki 

kompeten yang akhirnya diberikan sertifikat pendidik kepada 

guru yang sudah dinyatakan standar keprofesionalannya. 

Secara singkat dan sederhana, sertifikasi guru 

adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dalam 

jabatan dan diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program pengadaan tenaga kependidikan 

yang terakreditasi dan ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 

Nasional. 

  

SERTIFIKASI 

GURU 
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A. Pengertian Kompetensi Guru 

Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Pasal 1 Ayat 10, disebutkan: ´Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas NHSURIHVLRQDODQ�µ 

Kompetensi adalah kemampuan untuk mencapai tujuan 

organisasi, tujuan lembaga hanya munngkin tercapai ketika 

individu dalam lembaga itu bekerja sebagai tim sesuai standar 

yang diterapkan. 

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat 

diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri 

dan lingkungannya. 

Kompetensi oleh Spencer dalam Moeheriono (2009: 3) 

didefinisikan sebagai karakteristik yang mendasari seseorang 

berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dalam 

pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki 

hubungan kausal atau sebab-akibat dengan kriteria yang 

dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di 

tempat kerja atau pada situasi tertentu (competency is an 

underlying characteristic of an individual that is causally related to 

criterian referenced effective and or superior performance in a job or 

situation). 

 

KOMPETENSI 
GURU 
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Learning loss saat pandemi Covid-19 menjadi keprihatinan 

utama dalam dunia pendidikan. Apabila guru tidak bijak dan 

profesional dalam menghadapi krisis ini maka bisa dipastikan 

generasi muda akan terancam. Untuk itu diperlukan guru yang 

profesional yang akan membawa pendidikan di Indonesia menjadi 

lebih baik. 

Guru yang profesional ditunjukkan dengan kinerja yang 

baik. Guru yang memiliki kinerja baik dalam penyelenggaraan 

pendidikan akan memberikan kontribusi yang besar terhadap 

kualitas pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. Kinerja guru 

yang baik ditunjukkan oleh perilaku guru dalam menjalankan 

tugasnya secara profesional serta penguasaan kompetensi yang 

menjadi tuntutan tugasnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru sebagaimana diuraikan diatas antara lain motivasi 

guru, budaya organisasi, dan kepribadian guru. Sehingga apabila 

faktor-faktor tersebut baik maka kinerja sebagai guru akan menjadi 

lebih baik dan jika kinerjanya baik dapatlah dia disebut guru yang 

sudah profesional. 

Tujuan pendidikan sangat tidak mungkin tercapai tanpa 

adanya tenaga-tenaga profesional dan partisipasi dari semua pihak 

terutama kesadaran dari guru itu sendiri akan tugas dan tanggung 

jawabnya. Selain itu setiap guru harus secara terus menerus 

mengharapkan keikutsertaan stakeholder pendidikan lainnya. 

Ada beberapa komponen stakeholder pendidikan yang 

sangat berperan dalam memajukan pendidikan, yakni sebagai 

berikut: 

PENUTUP 
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